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Abstrak 
Penelitian ini berupaya untuk mengkaji faktor-faktor penentu yang membentuk niat 
demografis muda Muslim di Indonesia mengenai pemanfaatan platform digital untuk 
pembayaran zakat, menggunakan Unified Theory of Acceptance and Use of Technology 
(UTAUT) sebagai kerangka teoritis. Metodologi kuantitatif diadopsi, yang melibatkan 
distribusi kuesioner terstruktur ke sampel 300 peserta, dengan analisis data dilakukan melalui 
Partial Least Squares (PLS). Temuan menunjukkan bahwa harapan kinerja dan pengaruh sosial 
secara signifikan mempengaruhi niat untuk terlibat dalam pembayaran zakat melalui platform 
digital, sedangkan harapan upaya, kepercayaan, literasi zakat, dan infrastruktur digital tidak 
menunjukkan pengaruh yang signifikan. Keaslian penyelidikan ini terletak pada 
konsentrasinya pada kelompok Muslim muda di Indonesia, di samping penggabungan 
variabel kepercayaan, literasi zakat, dan infrastruktur digital dalam model UTAUT. Studi ini 
menawarkan wawasan berharga bagi organisasi manajemen zakat untuk meningkatkan 
strategi digitalisasi mereka, meningkatkan kepercayaan, dan mempromosikan keterlibatan 
yang lebih besar di antara kaum muda dalam kontribusi zakat online. 
 
Kata Kunci: Zakat Digital, Generasi Muda, UTAUT, Niat Penggunaan, Transformasi Digital 

Abstract 
This research boldly investigates the factors driving young Indonesian Muslims' desire to utilize digital 
platforms for zakat payments, leveraging the Unified Theory of Acceptance and Use of Technology 
(UTAUT). Adopting a quantitative methodology, data was gathered through surveys administered to 
300 participants and evaluated using Partial Least Squares (PLS). The results demonstrate that 
performance expectancy and social influence significantly impact the intention to make zakat payments 
through digital means, while effort expectancy, trust, zakat literacy, and digital infrastructure fail to 
show any significant effect. The uniqueness of this study is anchored in its concentrated examination of 
the youthful Muslim population in Indonesia and its incorporation of trust, zakat literacy, and digital 
infrastructure factors within the UTAUT model. This research provides essential insights for zakat 
management organizations aiming to elevate their digital strategies, boost public trust, and encourage 
increased involvement from young Muslims in digital zakat payment activities. 
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PENDAHULUAN 

Islam adalah agama teladan karena mencakup semua aspek keberadaan 
manusia, termasuk ibadah, politik, interaksi sosial, dan kegiatan ekonomi, dengan 
tujuan membantu individu dalam menjalani kehidupan yang bermakna dan sejahtera, 
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daripada membatasi mereka (Fathoni et al., 2020). Setiap Muslim diberi mandat untuk 
mematuhi perintah ilahi, salah satunya adalah praktik zakat, yang diakui sebagai pilar 
ketiga Islam. Zakat memenuhi peran sosial ekonomi yang vital, yang bertujuan 
mempromosikan kesetaraan dalam kesejahteraan dengan mendistribusikan kembali 
sebagian kekayaan dari muzaki ke mustahik (Hidayat & Mukhlisin, 2020). Selain 
menjadi kewajiban agama, zakat juga merupakan mekanisme potensial untuk 
meningkatkan kesejahteraan secara keseluruhan ketika dikelola secara efektif. 
Ketentuan yang berkaitan dengan zakat diulangi dalam Al-Qur'an, terutama dalam 
QS. At-Taubah ayat 103, yang mengartikulasikan bahwa zakat berfungsi untuk 
memurnikan dan membersihkan kekayaan (Rinaldi & Devi, 2022). 

Dari sudut pandang ekonomi, zakat memiliki implikasi yang luas, karena dapat 
merangsang konsumsi, memfasilitasi redistribusi kekayaan, dan meningkatkan 
kesejahteraan nasional, sehingga memperkuat ikatan sosial komunal (Khairrani et al., 
2022). Di era digital kontemporer, kemajuan teknologi menghasilkan manfaat seperti 
peningkatan layanan dan penghasil pendapatan, meskipun mereka juga membawa 
risiko menghasilkan limbah (Haryanto et al., 2023). Inovasi teknologi ini mendukung 
upaya amal Islam dan menyederhanakan penyebaran informasi dan pelaksanaannya 
(Firdaus et al., 2023). Proses digitalisasi, khususnya melalui platform dan aplikasi 
media sosial, mempromosikan kenyamanan pembayaran online untuk zakat, infak, 
dan sedekah, terutama di kalangan generasi muda yang cenderung berteknologi 
(Kharisma. P. & Jayanto. HAL. Y., 2021). Transformasi digital zakat meningkatkan 
efisiensi dalam pengumpulan, distribusi, dan prosedur operasional, sehingga 
mengoptimalkan dampaknya terhadap pengentasan kemiskinan dan peningkatan 
kesejahteraan (Ghofar et al., 2024). Mengenai adopsi teknologi, harapan kinerja 
muncul sebagai penentu penting; ini mengacu pada sejauh mana pengguna percaya 
bahwa memanfaatkan sistem akan meningkatkan kinerja dan menghasilkan manfaat 
dalam tugas-tugas tertentu (Yanto Hiu & Anastasia, 2020). Ketika kepercayaan pada 
kesederhanaan dan keunggulan teknologi pembayaran digital meningkat, demikian 
juga kemungkinan individu yang berniat untuk menggunakannya (Pangestu & 
Karolus Pasaribu, 2022). 

Upaya Harapan menggambarkan kepercayaan individu mengenai keramahan 
pengguna teknologi baru, berkorelasi dengan jumlah tenaga yang diperlukan untuk 
menggunakan sistem atau peralatan teknologi (Anjaswati & Berakon, 2022). Konsep 
ini tidak hanya meningkatkan pemanfaatan teknologi informasi tetapi juga 
menambah perolehan keterampilan dan memfasilitasi kemudahan operasional 
berbagai sistem (Kusumaningrum & Mahardika, 2024). Selanjutnya, harapan upaya 
merangkum sudut pandang pengguna dalam terlibat dengan teknologi digital, 
terutama mengenai aksesibilitas fitur keamanan dan fungsi tambahan (Nurul Akmal, 
2022). Pengaruh Sosif menunjukkan dampak norma, tindakan, dan perilaku 
masyarakat yang membentuk dinamika komunikasi individu dan kolektif 
(Handayani, 2021). Potensi pengaruh sosial signifikan dalam bidang pengambilan 
keputusan (Sopian et al., 2024) dan berkontribusi pada pembentukan keyakinan, 
emosi, dan perilaku yang memuncak dalam pergeseran sikap (Hadi, 2021). Selain itu, 
pengaruh sosial memainkan peran penting dalam membentuk perspektif kaum muda 
mengenai keterlibatan mereka dengan platform media sosial (Sopian et al., 2024). 

Kepercayaan mewujudkan kesiapan individu untuk menempatkan 
kepercayaan pada entitas lain, mengantisipasi bahwa entitas ini akan melakukan 
tindakan penting bagi mereka (Al Gazali & Anwar, 2023). Ini juga merupakan bentuk 
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dukungan konsumen untuk beragam inisiatif yang bertujuan memenuhi kebutuhan 
mereka (Ramadya Sari et al., 2022), dan berfungsi sebagai elemen dasar untuk 
hubungan berkelanjutan dalam konteks transaksional (Ibrahim & Moeliono, 2020). 
Literasi zakat berperan penting dalam menumbuhkan kesadaran mengenai 
pembayaran zakat, difasilitasi melalui kemampuan membaca, memahami, 
menghitung, dan memperoleh pengetahuan terkait zakat (Al Gazali & Anwar, 2023). 
Literasi ini meningkatkan kemampuan pengelolaan keuangan individu dalam 
memenuhi kewajiban zakat, sehingga mengoptimalkan potensi zakat (Dwi Aryani & 
Rosyid, 2023), dan dapat lebih diberdayakan melalui berbagai platform digital 
(Brilianty, 2022). Infrastruktur digital merupakan sistem teknologi informasi dan 
komunikasi yang memberikan fungsionalitas digital termasuk penyimpanan dan 
layanan komputasi, di samping kemajuan TIK yang cepat (Setiawan et al., 2023). 
Infrastruktur ini berfungsi sebagai elemen dasar dari sistem komputasi yang 
menghubungkan individu, kolektif, dan institusi dalam skala global (Supa, 2023), 
sementara juga mendorong pembangunan ekonomi yang inklusif dan merata 
(Koswara, 2024). Investigasi ini mereplikasi penelitian sebelumnya (Ghofar et al., 
2024), meskipun dengan variasi pada tahun dan fokus demografis, berpusat pada 
demografi Muslim muda di Indonesia. Oleh karena itu, tujuan dari penelitian ini 
adalah untuk memeriksa faktor-faktor penentu yang mempengaruhi pemanfaatan 
platform digital untuk pembayaran zakat di kalangan penduduk muda Muslim di 
Indonesia. 

TINJAUAN PUSTAKA 
Teori Unified Theory of Acceptance and Use of Technology (UTAUT) 

Penelitian ini menggunakan Teori Terpadu Penerimaan dan Penggunaan 
Teknologi (UTAUT), yang dibuat melalui penggabungan menyeluruh dari berbagai 
studi sebelumnya tentang penerimaan dan penggunaan teknologi. Model UTAUT 
mencakup delapan teori dan kerangka kerja dasar, yaitu Teori Tindakan Beralasan, 
Model Penerimaan Teknologi, Model Motivasi, Teori Perilaku Terencana, Gabungan 
TAM dan TPB, Model Pemanfaatan PC, Teori Difusi Inovasi, dan Teori Kognitif Sosif, 
yang bertujuan untuk menghasilkan model yang lebih kuat dan komprehensif yang 
menjelaskan perilaku pengguna mengenai teknologi (Venkatesh et al., 2008). Selain 
itu, model UTAUT berfungsi untuk mengevaluasi tingkat kepuasan pengguna 
mengenai sistem aplikasi dengan membandingkan harapan pengguna dengan hasil 
aktual dari sistem informasi tersebut, yang mencakup kualitas sistem, kualitas 
informasi, kualitas layanan, kepuasan pengguna, dan struktur organisasi (Dai et al., 
2024). Dengan demikian, dapat ditegaskan bahwa niat seseorang untuk berinteraksi 
dengan teknologi tidak hanya dipengaruhi oleh faktor internal tetapi juga dipengaruhi 
oleh variabel eksternal (Haryanto et al., 2023). 

Niat Membayar Zakat Melalui Digital Platform 
Dalam kerangka Islam, zakat dianggap sebagai kewajiban wajib bagi umat 

Islam, yang melibatkan alokasi sebagian dari kekayaan seseorang oleh mereka yang 
mampu secara finansial untuk membantu mereka yang membutuhkan. 
Kecenderungan untuk memenuhi kewajiban zakat melalui platform digital 
mencontohkan kecenderungan individu untuk memanfaatkan teknologi informasi 
dalam memenuhi tugas keagamaan tersebut. Kecenderungan ini dikonseptualisasikan 
sebagai cerminan kapasitas individu untuk terlibat dalam tindakan tertentu 
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(Sofiyawati & Halimah, 2022). Selanjutnya, niat untuk menyumbangkan zakat 
berfungsi sebagai ukuran komitmen dan kesiapan individu untuk mengadopsi 
perilaku atau pola pikir tertentu, sekaligus bertindak sebagai metrik untuk memahami 
faktor-faktor penentu yang membentuk perilaku tersebut. Niat juga dapat diartikan 
sebagai kesiapan individu untuk menerima dampak dari pengalihan aset tertentu 
kepada otoritas zakat (Fadhlurrahman, 2023). 

Performance Expectancy 
Performance expectancy berkaitan dengan keyakinan individu bahwa 

pemanfaatan sistem atau alat teknologi dapat memfasilitasi penyelesaian tugas dan 
meningkatkan pencapaian tujuan, terutama dalam konteks peningkatan kinerja kerja 
(Haryanto et al., 2023). Gagasan ini merangkum persepsi kegunaan suatu sistem 
dalam kaitannya dengan produktivitas, efisiensi dalam pelaksanaan tugas, urgensi, 
serta keuntungan keseluruhan yang diberikan kepada pengguna (Fadhlurrahman, 
2023). Indikator harapan kinerja mencakup kesederhanaan dan kecepatan 
penggunaan, yang memberikan dampak langsung yang signifikan pada adopsi 
platform aplikasi digital (Wahrudin et al., 2024). 

Effort Expentancy 
Effort expectancy berkaitan dengan penilaian individu tentang kesederhanaan 

yang terkait dengan penggunaan teknologi tertentu, bersama dengan sejauh mana hal 
itu dianggap mudah (Wahrudin et al., 2024). Dalam konteks transaksi zakat online, 
harapan usaha menandakan kemudahan penggunaan individu saat terlibat dengan 
platform pembayaran zakat. Persepsi yang ditingkatkan tentang kemudahan dan 
kenyamanan berkorelasi positif dengan niat yang meningkat di antara individu untuk 
menggunakan sistem pembayaran zakat online (Setiawan et al., 2023). Selain itu, 
pengaruh sosial mencakup persepsi individu tentang tekanan atau harapan yang 
timbul dari lingkungan sosial mereka, termasuk teman sebaya dan anggota keluarga, 
untuk merangkul dan memanfaatkan teknologi atau sistem baru. 

Sosial Influence 
Pengaruh sosial mengacu pada dampak yang diberikan oleh orang lain pada 

pilihan pribadi mengenai pemanfaatan teknologi. Dampak ini mencakup pentingnya 
jejaring sosial, seperti kelompok keluarga dan teman sebaya, yang dianggap penting 
dalam proses pengambilan keputusan yang terkait dengan adopsi teknologi tertentu 
(Wahrudin et al., 2024). Selain itu, pengaruh sosial terkait erat dengan sejauh mana 
individu mengakui antisipasi lingkaran sosial mereka mengenai penggunaan 
platform digital, termasuk untuk tujuan membayar zakat, infak, dan sumbangan amal 
(Haryanto et al., 2023). 

Kepercayaan 
Kepercayaan dapat didefinisikan sebagai kepercayaan pada individu yang 

muncul dari tindakan orang lain dalam melaksanakan tugas dan memenuhi 
kewajiban seperti yang diantisipasi (Haryanto et al., 2023). Selain itu, kepercayaan 
dapat dianggap sebagai keyakinan dalam kebajikan atau kualitas tertentu yang 
dibentuk oleh persepsi yang berasal dari pengalaman dan pertemuan pendidikan 
(Nabil & Dwiridotjahjono, 2024). Selanjutnya, kepercayaan mewujudkan kesediaan 
individu untuk mengandalkan pihak lain, ditandai dengan keberanian dan rasa 
jaminan yang mendalam (Khairrani et al., 2022). 
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Literasi Zakat 
Literasi zakat merupakan elemen penting dalam meningkatkan pengumpulan 

zakat. Ini didefinisikan sebagai pengetahuan, pemahaman, dan kemampuan individu 
yang dapat mempengaruhi dan mengubah perilaku dalam pengambilan keputusan 
mengenai masalah tertentu (Fadhlurrahman, 2023). Dalam konteks zakat, literasi 
meliputi keterampilan membaca, menafsirkan, menghitung, dan memperoleh 
informasi untuk meningkatkan kesadaran mengenai pembayaran zakat. Informasi 
yang diperoleh melalui beragam media, baik cetak maupun digital, akan diproses 
secara internal, kognitif, dan fisik oleh individu (Khairrani et al., 2022). Oleh karena 
itu, literasi zakat menandakan pengetahuan, pemahaman, dan kompetensi individu 
mengenai zakat, yang memainkan peran penting dalam meningkatkan kesadaran 
untuk memenuhi kewajiban pembayaran zakat (Setiawan et al., 2023). 

Infrastruktur Digital 
Infrastruktur digital mengacu pada teknologi elektronik yang digunakan untuk 

pembuatan, pengelolaan, dan pemrosesan data di berbagai platform yang terus maju, 
sehingga memungkinkan aktivitas manusia kapan saja dan dari lokasi mana pun 
(Khansa et al., 2024). Dalam konteks pengelolaan zakat, kemajuan teknologi ini 
memberikan pengaruh yang mendalam, terutama pada populasi Muslim muda di 
Indonesia, yang sekarang dapat memenuhi tanggung jawab zakat mereka dengan 
lebih nyaman tanpa perlu mengunjungi institusi zakat secara fisik, sehingga 
menghemat waktu dan mengurangi kendala geografis (Ali, 2024). Selain itu, 
infrastruktur digital meningkatkan efisiensi, transparansi, dan ketepatan identifikasi 
target dalam proses pengumpulan dan penyaluran zakat oleh lembaga terkait (Hadi, 
2021). 

Pengembangan Hipotesis 
Harapan kinerja memainkan peran penting dalam menentukan kesediaan 

individu untuk berpartisipasi dalam pembayaran zakat melalui platform digital. 
Gagasan ini terkait dengan keyakinan bahwa menggunakan saluran digital untuk 
transaksi zakat dapat meningkatkan kinerja, terutama dalam hal efisiensi. Harapan 
kinerja yang lebih tinggi terkait dengan niat yang lebih besar untuk melakukan 
pembayaran zakat secara digital. Penelitian oleh Supa (2023) menunjukkan bahwa 
ekspektasi kinerja berdampak signifikan pada niat membayar zakat melalui 
antarmuka digital. Temuan serupa dibuat oleh Nuryahya et al. (2022), yang menyoroti 
pengaruh ekspektasi kinerja pada niat untuk melaksanakan pembayaran zakat 
melalui sarana digital. Akibatnya, hipotesis berikut dirumuskan: 
H1: Performance Expectancy berpengaruh terhadap niat membayar zakat melalui 
digital platform 
 

Harapan seputar usaha memiliki pengaruh besar atas keinginan individu 
untuk terlibat dengan platform digital. Kemudahan menggunakan platform ini secara 
signifikan meningkatkan peluang individu memilih untuk memenuhi kewajiban 
zakat mereka melalui mereka, karena kenyamanan ini sangat membentuk niat untuk 
menyumbangkan zakat. Penelitian yang dilakukan oleh Fadhlurrahman (2023) 
menunjukkan bahwa ekspektasi bisnis sangat mempengaruhi kesediaan membayar 
zakat melalui platform digital. Temuan serupa dicatat oleh Wahrudin et al. (2024), 
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yang menegaskan bahwa harapan upaya juga mempengaruhi niat untuk membayar 
zakat melalui saluran digital. Akibatnya, hipotesis selanjutnya diusulkan: 
H2: Effort Expectancy berpengaruh terhadap niat membayar zakat melalui digital 
platform  
 

Pengaruh sosial mewujudkan sejauh mana seorang individu mengakui bahwa 
rekan-rekan mereka mendukung penggunaan teknologi tertentu. Dalam hal 
pembayaran zakat melalui platform digital, pengaruh sosial mencakup motivasi dari 
orang lain untuk menggunakan metode pembayaran digital. Akibatnya, keinginan 
seseorang untuk melakukan pembayaran zakat melalui jalan digital terpengaruh oleh 
tekanan sosial atau pengaruh yang timbul dari lingkungan mereka. Penelitian 
menunjukkan bahwa pengaruh sosial memainkan peran penting dalam membentuk 
niat untuk membayar zakat melalui platform digital (Ferdana et al., 2022). 
Berdasarkan diskusi sebelumnya, hipotesis berikut telah diusulkan: 
H3: Social influence berpengaruh terhadap niat membayar zakat melalui digital 
platform  
 

Kepercayaan dicirikan sebagai keyakinan pengguna mengenai keamanan, 
keandalan, dan kerahasiaan sistem atau platform digital. Ketika membahas 
pembayaran zakat melalui platform digital, kepercayaan mencakup elemen-elemen 
seperti pengamanan data, kedudukan platform, dan pengalaman pengguna yang 
positif sebelumnya. Tingkat kepercayaan yang tinggi pada platform secara langsung 
terkait dengan peningkatan kemungkinan bahwa seseorang akan memilih 
pendekatan pembayaran zakat digital. Kepercayaan ini mewujudkan jaminan bahwa 
platform aman, dapat diandalkan, dan mahir dalam melindungi privasi dan data 
pribadi pengguna. Penelitian oleh Melati (2023) menunjukkan bahwa kepercayaan 
memainkan peran penting dalam niat mengirim zakat melalui platform digital. 
Kesimpulan serupa dicapai oleh Danila et al. (2025), yang mengkonfirmasi pengaruh 
kepercayaan pada niat pembayaran zakat digital. Mempertimbangkan pembahasan di 
atas, hipotesis dapat dirumuskan sebagai berikut: 
H4: Kepercayaan berpengaruh terhadap niat membayar zakat melalui platform 
digital  
 

Pendidikan zakat sangat penting untuk memaksimalkan efektivitas 
masyarakat zakat. Pendidikan ini mencakup keterampilan membaca, memahami, 
menghitung, dan memperoleh informasi yang meningkatkan kesadaran tentang 
kontribusi zakat. Pendidikan zakat juga penting untuk menyebarkan informasi 
tentang pembayaran zakat, terutama yang dilakukan melalui platform digital yang 
memberikan banyak keuntungan bagi masyarakat setempat. Penelitian oleh Setiawan 
dkk. (2023) menunjukkan bahwa pendidikan zakat sangat mempengaruhi kesediaan 
membayar zakat melalui sarana digital, sedangkan Nur Anggraini & Indrarini (2022) 
menemukan bahwa pendidikan zakat tidak mempengaruhi kesediaan ini. 
Berdasarkan analisis yang diberikan, hipotesis dirumuskan sebagai berikut: 
H5: Literasi zakat berpengaruh terhadap niat membayar zakat melalui digital 
platform  
 

Infrastruktur digital mewujudkan sistem teknologi informasi dan komunikasi 
mutakhir yang menghubungkan orang, organisasi, dan institusi di seluruh dunia. 
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Kemajuan dalam infrastruktur ini dirancang untuk meningkatkan efisiensi 
operasional, mengurangi waktu tunggu, dan mengoptimalkan berbagai aktivitas 
digital. Penelitian menunjukkan bahwa infrastruktur digital memainkan peran 
penting dalam mempengaruhi kesediaan membayar zakat, baik secara langsung 
(Ghofar et al., 2024) maupun melalui platform digital (Ali, 2024). Dari analisis 
sebelumnya ini, hipotesis dapat diartikulasikan sebagai berikut: 
H6: Infrastruktur digital berpengaruh terhadap niat membayar zakat melalui digital 
platform 

METODE PENELITIAN 
Penelitian ini mewakili penyelidikan kuantitatif yang berani menggunakan 

pendekatan deskriptif yang bertujuan mengungkap hubungan rumit antara variabel 
dan mengartikulasikan fenomena yang baru muncul berdasarkan data empiris. Fokus 
demografis mencakup demografis pemuda Muslim yang dinamis di Indonesia, 
khususnya menargetkan generasi milenial dan Generasi Z, yang menunjukkan 
keahlian luar biasa dalam menggunakan platform digital untuk merampingkan 
transaksi zakat. 

Strategi pengambilan sampel yang disengaja dijalankan untuk 
mengidentifikasi peserta berdasarkan kriteria tertentu, menghasilkan ukuran sampel 
yang kuat dari 300 responden, yang diakui cukup untuk tugas-tugas analitis di depan. 
Data primer dikumpulkan melalui penyebaran kuesioner menggunakan skala Likert 
dari 1 hingga 5, menampilkan indikator variabel seperti harapan kinerja, antisipasi 
upaya, pengaruh sosial, tingkat kepercayaan, literasi zakat, dan kesiapan infrastruktur 
digital. Sebaliknya, data sekunder bersumber dari literatur yang ada, yang meliputi 
buku, artikel ilmiah, dan upaya penelitian sebelumnya. 

Analisis data dilakukan dengan menggunakan metode deskriptif statistik yang 
kuat dalam hubungannya dengan Structural Equation Modeling (SEM) melalui 
metodologi Partial Least Square (PLS), difasilitasi oleh SmartPLS 4.0. Evaluasi model 
berlangsung dalam dua fase penting: penilaian model eksternal memastikan validitas 
dan reliabilitas konstruk, mencakup pemeriksaan validitas konvergen, validitas 
diskriminan, reliabilitas komposit, dan alfa Cronbach; sedangkan evaluasi model 
dalam meneliti hubungan antar-variabel melalui nilai R-Square, metrik Goodness of 
Fit, dan pengujian hipotesis memanfaatkan koefisien jalur dan teknik bootstrap. 
Hipotesis dianggap signifikan ketika nilai-p turun di bawah 0,05, sedangkan dianggap 
tidak signifikan jika melampaui tolok ukur ini. Kerangka metodologis yang kuat ini 
berlabuh pada model UTAUT untuk menilai tingkat penerimaan teknologi di antara 
populasi Muslim muda mengenai adopsi platform digital untuk kontribusi zakat. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Deskripsi Karakteristik Responden 

Tabel 1. Karakteristik Responden  
Karakteristik Responden Frekuensi Presentase 
Jenis Kelamin Perempuan 236 78,7% 
 Laki-laki 64 21,3% 
Total 300 100% 
Usia 15-20 Tahun 52 17,3% 
 20-30 Tahun 202 67,3% 
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 30-40 Tahun 34 11,3% 
 >40 Tahun 12 4% 
Total 300 100% 
Domisili Jabodetabek & Jawa Barat 9 3% 
 Jawa Tengah 128 42,7% 
 Jawa Timur 154 51,3% 
 Sumatra 2 0,7% 
 Kalimantan 3 1% 
 Sulawesi 1 0,3% 
 Papua 3 1% 
 Jabodetabek & Jawa Barat 9 3% 
Total 300 100% 
Pekerjaan Pelajar/Mahasiswa 195 65% 
 Pegawai Swasta 33 11% 
 Wiraswasta 27 9% 
 Guru 14 4,7% 
 Ibu Rumah Tangga 10 3,3% 
 Pengangguran 4 1,3% 
 Lain-lain 17 5,7% 
Total 300 100% 

Berdasarkan tabel 1, Responden didominasi perempuan (78,7%) dan berusia 
20–30 tahun (67,3%), mencerminkan partisipasi kuat generasi muda pengguna 
platform zakat digital. Mayoritas berasal dari Jawa Timur (51,3%) dan berstatus 
pelajar/mahasiswa (65%), menunjukkan karakter sampel yang terkonsentrasi pada 
kelompok muda terdidik dan relatif melek teknologi. 

Analisis Data 
Analisis Outer Model 

 
Gambar 1. Skema Outer Model 
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Terdapat tiga kriteria dalam penggunaan teknik analisis data dengan SmartPLS 
untuk menilai Outer Model, convergent validity, discriminant validity, dan uji reliabilitas. 
Hasil pengujian outer model menggunakan ketiga analisis tersebut. 

Convergent Validity 

Tabel 2. Nilai Outer Loading 
Variabel Indikator Outer 

Loading Keterangan 

Performance Expectancy (X1) 

X1. 1 
X1. 2 
X1. 3 
X1. 4 

0,880 
0,902 
0,907 
0,855 

Valid 
Valid 
Valid 
Valid 

Effort Expectancy (X2) 

X2. 1 
X2. 2 
X2. 3 
X2. 4 

0,874 
0,901 
0,756 
0,896 

Valid 
Valid 
Valid 
Valid 

Social Influence (X3) 

X3. 1 
X3. 2 
X3. 3 
X3. 4 

0,893 
0,887 
0,879 
0,820 

Valid 
Valid 
Valid 
Valid 

Kepercayaan (X4) 
X4. 1 
X4. 2 
X4. 3 

0,857 
0,863 
0,895 

Valid 
Valid 
Valid 

Literasi Zakat (X5) 

X5. 1 
X5. 2 
X5. 3 
X5. 4 
X5. 5 
X5. 6 
X5. 7 

0,833 
0,850 
0,842 
0,859 
0,787 
0,827 
0,807 

Valid 
Valid 
Valid 
Valid 
Valid 
Valid 
Valid 

Infratruktur Digital (X6) 
X6. 1 
X6. 2 
X6. 3 

0,929 
0,944 
0,932 

Valid 
Valid 
Valid 

Niat Membayar Zakat Melalui Digital 
Platform (Y) 

Y1. 1 
Y1. 2 
Y1. 3 
Y1. 4 

0,847 
0,883 
0,906 
0,854 

Valid 
Valid 
Valid 
Valid 

Seperti yang diartikulasikan oleh Hair et al. (2021), indikator dianggap 
memuaskan jika nilai pemuatan luarnya melebihi 0,7. Tabel 2 menyajikan nilai 
pemuatan luar yang sesuai dengan setiap indikator dalam variabel studi. Nilai yang 
melebihi 0,70 menunjukkan bahwa semua indikator menunjukkan hubungan yang 
kuat dengan variabel laten, sehingga memenuhi syarat sebagai valid untuk analisis 
lebih lanjut. Model pengukuran ini memenuhi standar validitas konvergen. 

 
Tabel 3. Nilai Average Variance Extracted 

Variabel Average Variance 
Extracted (AVE) Keterangan 
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Perfomance Expectancy (X1) 0,785 Valid 
Effort Expectancy (X2) 0,738 Valid 
Social Influence (X3) 0,757 Valid 
Kepercayaan (X4) 0,760 Valid 
Literasi Zakat (X5) 0,688 Valid 
Infrastuktur Digital (X6) 0,874 Valid 
Niat membayar zakat melalui digital 
platform (Y) 

0,762 Valid 

Dari Tabel 3, nilai Average Variance Extracted (AVE) digunakan untuk menilai 
validitas konvergen, dengan ketentuan bahwa nilai AVE harus melebihi 0,50. Nilai 
AVE yang sesuai dengan variabel tersebut adalah harapan kinerja (0,785), harapan 
usaha (0,738), pengaruh sosial (0,757), kepercayaan (0,760), literasi zakat (0,688), 
infrastruktur digital (0,874), dan niat untuk menyumbangkan zakat melalui platform 
digital (0,762). Ini menunjukkan bahwa setiap konstruk menyumbang lebih dari 50% 
variabilitas dalam indikatornya, sehingga menegaskan bahwa instrumen penelitian 
menunjukkan validitas konvergen yang kuat. 

Discriminant Validity 
Tabel 4. Fornell-Lecker Criterion 

 
Penilaian validitas diskriminan dilakukan dengan menganalisis nilai Average 

Variance Extracted (AVE) melebihi 0,5. Nilai AVE untuk konstruksi yang diperiksa 
adalah sebagai berikut: harapan usaha (0,859), infrastruktur digital (0,935), 
kepercayaan (0,872), literasi zakat (0,829), niat membayar zakat melalui platform 
digital (0,873), harapan kinerja (0,886), dan pengaruh sosial (0,870). Temuan 
menunjukkan bahwa setiap konstruk menunjukkan validitas diskriminan yang kuat, 
sehingga memungkinkan diferensiasi yang jelas dari konstruksi lain. 

Uji Reliabilitas 
Tabel 5. Uji Reliabilitas 

Variabel Composite 
Reliability 

Cronbachs 
Alpha Keterangan 

Perfomance Expectancy 0,909 0,909 Reliabel 
Effort Expectancy 0,895 0,881 Reliabel 
Social Influence 0,894 0,893 Reliabel 
Kepercayaan 0,847 0,842 Reliabel 
Literasi Zakat 0,929 0,925 Reliabel 
Infrastuktur Digital 0,928 0,928 Reliabel 
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Niat membayar zakat melalui 
digital platform (Y) 0,896 0,895 Reliabel 

Penilaian ini mengevaluasi keandalan dan stabilitas alat pengukuran yang 
digunakan untuk mengukur konsep tertentu. Analisis reliabilitas dilakukan dengan 
menggunakan Composite Reliability dan Alpha Cronbach. Keandalan komposit 
mengevaluasi keandalan indikator dalam variabel, dengan skor ambang melebihi 0,7 
dianggap dapat diterima. Temuan menunjukkan bahwa semua variabel menunjukkan 
Reliabilitas Komposit melebihi 0,70, termasuk harapan kinerja (0,909) dan literasi 
zakat (0,929). Alpha Cronbach mengukur konsistensi internal instrumen, dengan nilai 
melebihi 0,60 dianggap dapat diandalkan. Hasilnya mengungkapkan bahwa skor alfa 
Cronbach untuk semua variabel di atas 0,6, misalnya, harapan kinerja (0,909) dan 
literasi zakat (0,925). Singkatnya, semua konstruksi yang diperiksa dalam penelitian 
ini dapat diklasifikasikan sebagai dapat diandalkan karena memenuhi kriteria 
minimum yang ditetapkan. 

Analisis Inner Model 

 
Gambar 2. Skema Inner Model 

Inner model dalam PLS-SEM menunjukkan hubungan antar variabel laten dan 
dievaluasi untuk mengukur kekuatan serta signifikansi hubungan tersebut. Studi ini 
akan menjelaskan hasil dari Nilai R-Square, analisis kebaikan model, serta uji hipotesis. 
Evaluasi model ini bertujuan untuk memahami hubungan antara variabel penelitian. 
Tiga pendekatan analisis digunakan untuk mengetahui inner model, yaitu 
pengukuran nilai R2, dan uji kebaikan model yang diperoleh dari nilai SRMR. 

Nilai R-Square (R2) 

Tabel 6. Nilai R-Square 
 R-Square R-Square Adjusted 

Niat Membayar Zakat Melalui Digital Platform  0,727 0,721 
Nilai R-Square (R2) berfungsi sebagai alat yang ampuh untuk mengukur 

tingkat variasi yang dijelaskan dalam kerangka penelitian. Dalam penyelidikan ini, 
nilai R-Square yang mencerminkan keinginan untuk membayar zakat melalui 
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platform digital di kalangan pemuda komunitas Muslim di Indonesia berada pada 
0,727 yang kuat, dengan Adjusted R-Square mendarat di 0,721. Hal ini menunjukkan 
bahwa variabel independen—termasuk harapan kinerja, harapan usaha, pengaruh 
sosial, kepercayaan, literasi zakat, dan infrastruktur digital—mampu menjelaskan 
72,1% dari niat untuk membayar zakat, sehingga 27,9% dipengaruhi oleh faktor-faktor 
tambahan. 

Uji Kebaikan Model (goodness of fit) 

Tabel 7. Hasil Uji GoF 
 Saturated Model Estimated Model 

SRMR 0,072 0,072 
Dalam penelitian ini, uji kebaikan model PLS menggunakan nilai SRMR. Nilai 

SRMR yang baik adalah <0,08. Nilai SRMR dalam penelitian ini adalah 0,072, 
menunjukkan goodness of fit yang baik. 

 
Uji Hipotesis 

Tabel 8. Path Coefficient 
 Koefisien t-stat P<0.5 Ket 

Perfomance Expectancy -> Niat Membayar 
Zakat Melalui Digital Platform 0,486 7,321 0,000 Diterima 

Effort Expectancy -> Niat Membayar Zakat 
Melalui Digital Platform 0,101 1,781 0,076 Ditolak 

Social Influence -> Niat Membayar Zakat 
Melalui Digital Platform 0,252 3,654 0,000 Diterima 

Kepercayaan -> Niat Membayar Zakat 
Melalui Digital Platform 0,121 1,767 0,078 Ditolak 

Literasi Zakat -> Niat Membayar Zakat 
Melalui Digital Platform 0,012 0,233 0,816 Ditolak 

Infrastruktur Digital -> Niat Membayar 
Zakat Melalui Digital Platform -0,023 0,455 0,649 Ditolak 

Hipotesis asli dengan berani meneliti bagaimana ekspektasi kinerja (X1) 
membentuk niat untuk menyumbangkan zakat melalui platform digital (Y). Statistik t 
berada pada 7.321 yang mencolok dengan nilai p 0,000, yang mengarah pada 
penerimaan gemilang hipotesis 1. Hal ini menegaskan bahwa ekspektasi kinerja 
memiliki pengaruh kritis terhadap niat untuk menyumbangkan zakat melalui saluran 
digital. Hipotesis selanjutnya dengan berani meneliti dampak ekspektasi upaya (X2), 
menghasilkan statistik t 1,781 dan nilai-p 0,076, yang memuncak dalam penolakan 
hipotesis 2. Hal ini menunjukkan bahwa ekspektasi bisnis tidak secara signifikan 
mempengaruhi niat untuk membayar zakat melalui platform digital. 

Selain itu, hipotesis ketiga dengan berani menilai pengaruh sosial (X3), 
menyajikan statistik t 3,654 dan nilai-p 0,000, yang mengarah pada penerimaan kuat 
hipotesis 3. Temuan ini secara tegas menunjukkan bahwa pengaruh sosial secara kuat 
membentuk niat untuk menyumbangkan zakat melalui platform digital. Hipotesis 
keempat secara ketat menganalisis dampak kepercayaan (X4), yang memegang t-
statistik 1,767 dan nilai-p 0,078, menghasilkan penolakan hipotesis 4. Hal ini 
menunjukkan bahwa kepercayaan tidak secara signifikan mempengaruhi niat untuk 
membayar zakat melalui platform digital. Hipotesis kelima dengan berani 
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mengeksplorasi literasi zakat (X5), yang menampilkan statistik t 0,233 dan nilai-p 
0,816, yang mengarah pada penolakan hipotesis 5 juga. Hal ini menegaskan bahwa 
literasi zakat tidak berdampak signifikan terhadap niat menyumbangkan zakat 
melalui platform digital. Terakhir, hipotesis keenam secara kritis mengevaluasi 
infrastruktur digital (X6), menghasilkan statistik t 0,455 dan nilai-p 0,649, sehingga 
berpuncak pada penolakan hipotesis 6 juga. Lebih lanjut ditegaskan bahwa 
infrastruktur digital tidak secara signifikan mempengaruhi niat membayar zakat 
melalui platform digital. 

Pembahasan 
Menurut temuan penelitian, harapan kinerja secara signifikan mempengaruhi 

niat untuk menyumbangkan zakat melalui platform digital di kalangan demografis 
Muslim muda di Indonesia. Fenomena ini muncul dari kenyataan bahwa harapan 
kinerja mewujudkan keyakinan individu bahwa menggunakan platform digital akan 
mempercepat, meningkatkan, memastikan transparansi, dan menyederhanakan 
prosedur pembayaran zakat. Akibatnya, bagi generasi muda yang mahir secara 
teknologi, aspek ini berfungsi sebagai motivator utama kecenderungan untuk 
memanfaatkan platform digital (Kasri & Yuniar, 2021). Hasil ini sejalan dengan 
penyelidikan yang dilakukan oleh Rahmawati & Maika (2021), yang mengungkapkan 
bahwa persepsi mengenai keuntungan dan efisiensi yang ditawarkan oleh teknologi 
mendorong keinginan untuk terlibat dengan platform digital, serta dengan Rahman 
et al. (2025), yang memvalidasi dampak substanensial dari harapan kinerja pada niat 
untuk berkontribusi pada zakat digital, terutama ketika mempertimbangkan variabel 
moderasi seperti inovasi individu. 

Sebaliknya, harapan usaha tidak mempengaruhi niat untuk menyumbangkan 
zakat melalui platform digital, mengingat sebagian besar peserta memiliki keakraban 
dengan teknologi, menjadikan kegunaan sebagai faktor yang kurang penting dalam 
membentuk niat mereka (Azahro & Irsyad, 2025). Hasil penelitian ini menguatkan 
hasil dari Anugrah et al. (2024) dan Setiawan et al. (2023), yang menjelaskan bahwa 
harapan upaya tidak memberikan pengaruh pada niat perilaku. Ini menunjukkan 
bahwa, meskipun pengguna mungkin memiliki antisipasi tertentu mengenai 
kemudahan atau kesulitan yang terkait dengan penggunaan sistem, harapan tersebut 
tidak mempengaruhi kecenderungan mereka untuk menggunakan layanan. 

Selain itu, pengaruh sosial telah terbukti mempengaruhi niat untuk 
berkontribusi pada zakat digital. Semakin besar pengaruh sosial yang dialami, 
semakin jelas niat individu untuk mengadopsi platform digital, karena norma sosial 
dan harapan kontekstual memainkan peran penting dalam menentukan keputusan 
penggunaan teknologi (Cahyani et al., 2022). Temuan penelitian ini, konsisten dengan 
Putri & Suwanai (2025) dan Nuryahya et al. (2022), lebih lanjut menjelaskan bahwa 
pengaruh sosial berkontribusi positif terhadap niat untuk keterlibatan digital, karena 
dukungan komunitas atau kelompok referensi dapat meningkatkan motivasi individu 
untuk terlibat dalam transaksi digital keagamaan. Penelitian ini menyoroti bahwa 
dukungan dari kenalan dekat, komunitas agama, atau dampak norma sosial secara 
signifikan mempengaruhi pilihan platform digital Generasi Z untuk pembayaran 
zakat. 

Terakhir, kepercayaan tampaknya tidak mempengaruhi niat untuk membayar 
zakat digital, karena individu muda yang mahir dengan teknologi tidak menganggap 
kepercayaan sebagai elemen penting dalam proses pengambilan keputusan transaksi 
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digital mereka (A. R. Putri & Suwanan, 2025). Temuan penelitian ini konsisten dengan 
investigasi oleh Sari et al. (2025) dan Utami et al. (2025), yang mengintegrasikan model 
UTAUT dengan konstruksi kepercayaan (e-trust), di mana kepercayaan tidak 
memberikan efek signifikan pada niat untuk berkontribusi pada zakat digital, karena 
faktor-faktor lain, seperti kemudahan penggunaan dan pengaruh sosial, lebih 
dominan dalam menjelaskan perilaku adopsi teknologi zakat digital di Indonesia. 

Tingkat literasi zakat tidak secara signifikan mempengaruhi niat untuk terlibat 
dalam pembayaran zakat digital. Meskipun responden memiliki pemahaman dasar 
tentang zakat, tingkat melek huruf ini terbukti tidak memadai untuk mengubah 
kecenderungan perilaku dalam memanfaatkan platform digital untuk zakat, terutama 
ketika disandingkan dengan faktor-faktor yang lebih berpengaruh, seperti 
kepercayaan platform atau preferensi untuk metode tradisional (R. Putri & Jatnika, 
2025). Temuan ini sejalan dengan penelitian oleh Nur Anggraini & Indrarini (2022), 
yang menunjukkan bahwa literasi zakat tidak menunjukkan dampak signifikan secara 
statistik terhadap motivasi individu untuk menyumbangkan zakat melalui sarana 
digital, menunjukkan bahwa pemahaman zakat saja belum menjadi katalis yang 
cukup untuk transformasi perilaku menuju adopsi teknologi digital untuk memenuhi 
tanggung jawab zakat. 

Selain itu, ketersediaan infrastruktur digital tidak mempengaruhi niat untuk 
membayar zakat digital, karena demografi pemuda di Indonesia biasanya menikmati 
akses ke Internet dan perangkat digital, menjadikan ini prasyarat mendasar yang tidak 
lagi berfungsi sebagai motivator utama. Sebaliknya, faktor penentu lain, seperti 
manfaat yang dirasakan, pengaruh sosial, atau pengalaman pribadi, memberikan 
dampak yang lebih substansif pada keputusan mengenai pemanfaatan teknologi 
(Permana & Apriani, 2025). Temuan ini beresonansi dengan studi yang dilakukan oleh 
Huddin et al. (2022), yang juga menyimpulkan bahwa infrastruktur digital tidak 
secara signifikan mempengaruhi niat pembayaran zakat, meskipun perannya penting 
sebagai prasyarat untuk transaksi zakat digital. 

SIMPULAN 
Investigasi akademik menunjukkan bahwa variabel yang berkaitan dengan 

harapan kinerja memberikan pengaruh yang cukup besar pada niat untuk 
menyumbangkan zakat melalui platform digital. Keyakinan seseorang tentang 
keuntungan platform digital berkorelasi positif dengan kecenderungan mereka untuk 
menggunakannya. Demografi yang lebih muda menunjukkan kecenderungan yang 
tinggi untuk mengadopsi platform digital dibandingkan dengan metode tradisional. 
Variabel harapan upaya tampaknya memiliki dampak yang dapat diabaikan, karena 
generasi muda menunjukkan keakraban yang sudah ada sebelumnya dengan alat 
teknologi. Pengaruh sosial memang berdampak, karena dorongan eksternal terbukti 
meningkatkan niat untuk keterlibatan digital. Sebaliknya, kepercayaan tidak 
memainkan peran penting dalam proses pengambilan keputusan online, mengingat 
bahwa kelompok yang lebih muda umumnya menganggap teknologi yang ada 
sebagai aman. Khususnya, literasi zakat tampaknya tidak memberikan pengaruh yang 
signifikan, dan infrastruktur digital dianggap baik di kalangan pemuda, sehingga 
tidak menjadi penghalang bagi kontribusi zakat online. 

Studi ini mengakui keterbatasan tertentu, terutama fokus eksklusifnya pada 
demografi pemuda, yang membatasi generalisasi temuan untuk kelompok usia 
lainnya. Data yang dikumpulkan melalui kuesioner online dapat menimbulkan bias, 
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dan ruang lingkup variabel yang dipertimbangkan agak terbatas. Metodologi 
penelitian deskriptif kuantitatif yang digunakan tidak memfasilitasi eksplorasi 
mendalam tentang perspektif responden. Rekomendasi untuk lembaga manajemen 
zakat termasuk meningkatkan fitur dan manfaat pengguna sekaligus memperkuat 
tanggung jawab sosial. Selanjutnya, badan pemerintah harus mengutamakan 
keamanan dan transparansi dalam administrasi zakat digital. Peneliti masa depan 
didorong untuk melibatkan demografis yang lebih luas dan memasukkan variabel 
tambahan. Diharapkan masyarakat akan meningkatkan pemahaman mereka tentang 
literasi zakat digital. 
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